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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi keuangan dan teman sebaya terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Program Studi S1 Manajemen Universitas Pendidikan 

Ganesha. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi S1 Manajemen Universitas 
Pendidikan Ganesha angkatan 2022 dan 2023. Sedangkan objek penelitian adalah literasi 
keuangan, teman sebaya, dan perilaku pengelolaan keuangan. Sampel penelitian berjumlah 239 
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif kausal. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan yaitu purposive sampling. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Metode pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) literasi keuangan dan teman sebaya secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa, (2) literasi keuangan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa, dan (3) teman sebaya 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Teman Sebaya, Perilaku Pengelolaan Keuangan, Mahasiswa. 

Abstract 

This study aims to examine the effect of financial literacy and peer influence on the financial management 
behavior of students in the Management Study Program at Universitas Pendidikan Ganesha. The subjects 
of this study were students from the Management Study Program, Universitas Pendidikan Ganesha, cohorts 
of 2022 and 2023. The objects of the study were financial literacy, peer influence, and financial management 
behavior. The research sample consisted of 239 students. This study employed a causal quantitative research 
method. The sampling technique used was purposive sampling. Data were analyzed using multiple linear 
regression analysis, while data were collected through the distribution of questionnaires. The results of the 
study indicate that (1) financial literacy and peer influence simultaneously have a significant effect on 
students' financial management behavior, (2) financial literacy has a positive and significant effect on 
students' financial management behavior, and (3) peer influence has a positive and significant effect on 
students' financial management behavior.  
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa merupakan salah satu kelompok yang paling terdampak oleh arus 
globalisasi dan perkembangan teknologi. Sebagai generasi yang melek digital, mereka sangat 
dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, lingkungan sosial, dan modernisasi. Namun, 
kemudahan akses terhadap layanan keuangan digital dan platform e-commerce ini sering kali 
memicu kesulitan dalam mengontrol pengeluaran, sehingga menyebabkan 
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ketidakseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran. Kondisi ini menegaskan pentingnya 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai perilaku pengelolaan keuangan di era digital 
yang terus berkembang. Mahasiswa berada pada tahap transisi menuju kemandirian, baik 
secara akademik maupun finansial. Pada tahap ini, mereka mulai mengelola keuangan 
sendiri, mengatur uang saku, memenuhi kebutuhan harian, hingga berusaha menabung atau 
berinvestasi. Namun, kenyataannya mereka sering menghadapi berbagai tantangan, terutama 
keterbatasan sumber daya finansial yang menjadi hambatan utama dalam mencapai 
pengelolaan keuangan yang efektif (Iskandar et al., 2025). 

Perilaku pengelolaan keuangan merupakan kemampuan individu untuk mengatur dana 
yang dimiliki melalui kegiatan seperti merencanakan, menganggarkan, memeriksa, 
mengelola, mengendalikan, mencari, serta menyimpan (Kholilah & Iramani, 2013). Penelitian 
oleh Dhanani dan Hossain (2020), menunjukan bahwa perilaku pengelolaan keuangan yang 
baik tidak hanya berkontribusi pada stabilitas finansial individu, tetapi juga berdampak 
positif pada kesehatan mental. Individu yang mampu mengelola keuangan mereka dengan 
baik cenderung mengalami tingkat stres yang lebih rendah dan memiliki perasaan kontrol 
yang lebih besar terhadap situasi keuangan. Selaras dengan hal Teori Planned Behavior (Ajzen, 
1991) menyatakan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan 
kontrol perilaku yang dipersepsikan.  

Mahasiswa Program Studi S1 Manajemen Universitas Pendidikan Ganesha merupakan 
kelompok akademik yang memperoleh pembelajaran mengenai manajemen keuangan, 
pengantar akuntansi, manajemen risiko, serta perencanaan bisnis. Secara teoritis, 
pembelajaran tersebut diharapkan mampu membentuk mahasiswa yang memiliki perilaku 
keuangan yang lebih terencana, disiplin, dan bertanggung jawab. Namun, realitas empiris 
menunjukkan kondisi yang berbeda. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan kepada 
60 mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Pendidikan Ganesha, Program Studi S1 
Manajemen memperoleh rata-rata perilaku pengelolaan keuangan sebesar 25%, lebih rendah 
dibandingkan Program Studi S1 Akuntansi sebesar 81% dan Pendidikan Ekonomi sebesar 
73%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa S1 Manajemen masih 
belum menerapkan pengelolaan keuangan secara optimal. Temuan ini mengindikasikan 
adanya kesenjangan antara pengetahuan keuangan yang diperoleh selama perkuliahan 
dengan implementasi perilaku pengelolaan keuangan dalam kehidupan sehari-hari. 

Literasi keuangan memiliki peranan yang sangat penting dalam membantu seseorang 
khususnya mahasiswa membuat keputusan keuangan yang bijak dan bertanggung jawab. 
Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang untuk memahami, mengelola, dan 
menggunakan informasi yang berkaitan dengan uang secara efektif dalam proses 
pengambilan keputusan. Tingkat literasi keuangan yang baik akan membantu individu dalam 
mengelola pendapatan, pengeluaran, tabungan, serta investasi secara lebih terencana.  
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), literasi keuangan merujuk pada pengetahuan, 
keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap dan perilaku seseorang dalam 
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan guna mencapai 
kesejahteraan finansial Masyarakat. 

Selain itu, teman sebaya juga diduga menjadi faktor yang memengaruhi perilaku 
pengelolaan keuangan mahasiswa. Teman sebaya merupakan individu yang memiliki 
kesamaan usia, kedudukan sosial, maupun lingkungan sehingga sering melakukan interaksi 
dan saling memengaruhi dalam berbagai aspek kehidupan (Hoezein, 2022). Interaksi dengan 
teman sebaya dapat memberikan pengetahuan, pengalaman, dukungan, maupun dorongan 
dalam mengambil keputusan, termasuk keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan 
keuangan. Mahasiswa yang berada pada lingkungan teman sebaya dengan kebiasaan 
keuangan yang baik cenderung memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik 
dibandingkan mahasiswa yang berada pada lingkungan dengan perilaku konsumtif (Mufida 
& Sholikhah, 2022). Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi keuangan dan 
teman sebaya berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Namun, 
hasil penelitian masih menunjukkan temuan yang beragam. Oleh karena itu, penelitian 
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mengenai pengaruh literasi keuangan dan teman sebaya terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan mahasiswa program studi S1 Manajemen Universitas Pendidikan Ganesha menjadi 
relevan untuk dilakukan. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diambil beberapa masalah sebagai 
berikut. (1) bagaimana pengaruh literasi keuangan dan teman sebaya secara simultan 
terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa? (2) bagaimana pengaruh literasi 
keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa? (3) bagaimana pengaruh 
teman sebaya terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa? 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan teman sebaya terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan baik secara simultan maupun parsial. Hasil penelitian 
diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis dalam pengembangan ilmu 
manajemen, khususnya di bidang manajemen keuangan, serta memberikan manfaat praktis 
bagi mahasiswa, perguruan tinggi, dan pihak terkait sebagai bahan pertimbangan dalam 
meningkatkan literasi keuangan dan membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang lebih 
baik. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif kausal yang bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan teman sebaya terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan mahasiswa. Pendekatan kuantitatif dipilih karena data yang 
digunakan berupa data numerik yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis 
menggunakan teknik statistik. Objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi 
S1 Manajemen Universitas Pendidikan Ganesha. Data yang digunakan merupakan data 
primer yang diperoleh secara langsung melalui penyebaran kuesioner kepada responden. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi S1 Manajemen 
Universitas Pendidikan Ganesha angkatan 2022 dan 2023 yang berjumlah 597 mahasiswa. 

Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. 
metode purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini meliputi 
halhal sebagai berikut: (1) mahasiswa aktif Program Studi S1 Manajemen Universitas 
Pendidikan Ganesha angkatan 2022 dan 2023, (2) mahasiswa yang sudah melakukan 
pengelolaan keuangan. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan 
tingkat kesalahan sebesar 5%, sehingga diperoleh sebanyak 239 responden yang dijadikan 
sampel penelitian. 

Dalam penelitian ini, Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear 
berganda. Metode ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 
simultan maupun parsial terhadap variabel independent. Sebelum dilakukan analisis regresi, 
data terlebih dahulu diuji dengan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Adapun persamaan regresi linear berganda 
yang digunakan yaitu: 

Y = α + b1X1+ b2X2+ ε 
Keterangan: 
Y  = Perilaku Pengelolaan Keuangan 
α = Konstanta 
X1 = Literasi Keuangan 
X2 = Teman sebaya 
b1 = Koefisien regresi variabel Literasi Keuangan 
b2 = Koefisien regresi variabel Teman Sebaya 
ε  = Error 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh Literasi Keuangan dan Teman Sebaya 
terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Program Studi S1 Manajemen 
Universitas Pendidikan Ganesha Angkatan 2022 dan 2023. Analisis dilakukan menggunakan 
regresi linear berganda setelah seluruh data memenuhi uji asumsi klasik, sehingga hasil 
pengujian dapat diinterpretasikan secara valid dan reliabel. Hasil pengujian regresi linear 
berganda menunjukan bahwa secara simultan Literasi Keuangan dan Teman sebaya 
berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan. 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3,170 2,892  -1,096 ,274 

Literasi Keuangan ,863 ,094 ,561 9,165 ,000 

Teman Sebaya ,236 ,109 ,133 2,173 ,031 

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 
Sumber: Output SPSS Versi 26 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 1, maka didapatkan persamaan regresi 
sebagai berikut. 

Y = -3,170 + 0,863X1 + 0,236X2 + ε 

Nilai konstanta (α) sebesar -3,170 menunjukkan bahwa apabila variabel literasi 
keuangan (X1) dan teman sebaya (X2) bernilai 0, maka perilaku pengelolaan keuangan (Y) 
sebesar -3,170. Koefisien regresi variabel literasi keuangan sebesar 0,863 menunjukkan adanya 
pengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan, yang berarti setiap peningkatan 
literasi keuangan akan meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan sebesar 0,863. Koefisien 
regresi variabel teman sebaya juga menunjukkan pengaruh positif terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan, yang berarti setiap peningkatan teman sebaya, meningkatkan perilaku 
pengelolaan keuangan sebesar 0,236. 

Pengujian hipotesis dilakukan setelah analisis regresi linier berganda untuk 
mengetahui pengaruh masing-masing variabel baik secara parsial (t) dan secara simultan atau 
bersama-sama (F). Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 
mahasiswa program studi S1 Manajemen Universitas Pendidikan Ganesha secara parsial 
dapat diketahui melalui uji t, dengan hasil yang disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji t Literasi Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,917 2,721  -,337 ,737 

Literasi Keuangan ,984 ,077 ,640 12,810 ,000 

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 
Sumber: Output SPSS Versi 26 

 Berdasarkan tabel 2 diatas, terlihat dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 

12,810 > ttabel 1,970, sehingga dapat disimpulkan bahwasannya H1 diterima dan H0 ditolak 
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yang berarti penelitian ini menyatakan bahwa literasi keuangan secara parsial memiliki 
pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa program studi S1 Manajemen 
Universitas Pendidikan Ganesha. Pengaruh teman sebaya terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan mahasiswa program studi S1 Manajemen Universitas Pendidikan Ganesha secara 
parsial dapat diketahui melalui uji t, dengan hasil yang disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji t Teman Sebaya Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,098 2,832  3,918 ,000 

Teman Sebaya ,823 ,102 ,463 8,045 ,000 

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 
Sumber: Output SPSS Versi 26 
 

 Berdasarkan tabel 3 diatas, terlihat dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 

8,045 > ttabel 1,970, sehingga dapat disimpulkan bahwasannya H2 diterima dan H0 ditolak yang 
berarti penelitian ini menyatakan bahwa teman sebaya secara parsial memiliki pengaruh 
terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa program studi S1 Manajemen 
Universitas Pendidikan Ganesha. Pengaruh literasi keuangan dan teman sebaya terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa program studi S1 Manajemen Universitas 
Pendidikan Ganesha secara simultan atau bersama-sama dapat diketahui melalui uji F, 
dengan hasil yang disajikan pada tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil Uji F Literasi Keuangan Dan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Pengelolaan 
Keuangan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4784,915 2 2392,457 85,696 ,000b 

Residual 6588,633 236 27,918   

Total 11373,548 238    

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Teman Sebaya, Literasi Keuangan 
Sumber: Output SPSS Versi 26 
 

 Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai 
Fhitung 85,696 > Ftabel 3,03, sehingga dapat disimpulkan bahwasannya H3 diterima yang berarti 
penelitian ini menyatakan bahwa literasi keuangan (X1) dan teman sebaya (X2) secara 
bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan 
mahasiswa program studi S1 Manajemen Universitas Pendidikan Ganesha. Hasil koefisien 
determinasi (R2) dari variabel literasi Keuangan dan teman sebaya dalam penelitian ini dengan 
hasil yang disajikan pade tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the Estimate 

1 ,649a ,421 ,416 5,28374 

a. Predictors: (Constant), Teman Sebaya, Literasi Keuangan 

b. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 
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Sumber: Output SPSS Versi 26 

 Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat nilai R square (R2) sebesar 0,421. Hal ini menunjukkan 
bahwa 42,1% variasi perilaku pengelolaan keuangan dapat dijelaskan oleh variabel literasi 
keuangan dan teman sebaya, sedangkan 57,9% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 

Pengaruh Literasi keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 
Program Studi S1 Manajemen Universitas Pendidikan Ganesha 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 
mahasiswa program studi S1 Manajemen Universitas Pendidikan Ganesha. Dengan demikian, 
hipotesis pertama yang telah dirumuskan dinyatakan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin baik literasi keuangan mahasiswa, maka semakin baik pula perilaku pengelolaan 
keuangan mahasiswa program studi S1 Manajemen Universitas Pendidikan Ganesha. 

 Mahasiswa Program Studi S1 Manajemen Universitas Pendidikan Ganesha telah 
memiliki tingkat pemahaman yang cukup baik mengenai konsep dasar keuangan, 
pengelolaan anggaran, tabungan, investasi, serta pengambilan keputusan keuangan. Sebagian 
besar mahasiswa memahami pentingnya membuat perencanaan keuangan sebelum 
menggunakan uang, berusaha mengendalikan pengeluaran sesuai kemampuan finansial, 
serta mempertimbangkan manfaat dan risiko sebelum mengambil keputusan keuangan. 
Selain itu, mahasiswa juga mulai membiasakan diri untuk menyisihkan sebagian 
pendapatannya sebagai tabungan maupun dana cadangan untuk menghadapi kebutuhan 
yang tidak terduga. Pemahaman tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan yang baik 
mendorong mahasiswa untuk menerapkan perilaku pengelolaan keuangan yang lebih 
bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 
 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Rahayu dan Meitriana (2024) yang 
menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan mahasiswa. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa mahasiswa yang 
memiliki pemahaman keuangan yang baik cenderung mampu mengelola pengeluaran secara 
lebih efektif, menyusun perencanaan keuangan, serta mengambil keputusan keuangan secara 
rasional sehingga mampu menciptakan perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik. 
Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Sucipto dan Indrayani (2025) yang 
menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan 
merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam membentuk perilaku pengelolaan 
keuangan mahasiswa. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa 
Program Studi S1 Manajemen Universitas Pendidikan Ganesha, maka semakin baik pula 
perilaku pengelolaan keuangan yang ditunjukkan. 

Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Program 
Studi S1 Manajemen Universitas Pendidikan Ganesha 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa variabel teman sebaya berpengaruh 
positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Program Studi S1 Manajemen 
universitas Pendidikan Ganesha. Disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang telah dirumuskan 
sesuai dengan hasil penelitian, maka hipotesis kedua diterima. 
 Teman sebaya memiliki peran penting dalam membentuk perilaku mahasiswa, 
termasuk dalam mengelola keuangan. Lingkungan pertemanan yang positif dapat 
mendorong mahasiswa untuk saling berbagi informasi mengenai cara mengelola keuangan, 
pentingnya menabung, menyusun anggaran, serta mengambil keputusan keuangan secara 
lebih bijaksana. Sebaliknya, apabila mahasiswa berada dalam lingkungan teman sebaya yang 
cenderung konsumtif, maka perilaku pengelolaan keuangan yang ditunjukkan juga 



Pengaruh Literasi Keuangan Dan Teman Sebaya Terhadap Perilaku..... 

 Bata Ilyas Educational Management Review, 6(2), 2026| 206 

berpotensi menjadi kurang baik. Oleh karena itu, interaksi dengan teman sebaya menjadi 
salah satu faktor yang memengaruhi cara mahasiswa mengelola keuangannya. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardani & 
Fitrayati, (2022), menunjukkan bahwa teman sebaya berpengaruh terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan, pengaruh yang baik dari teman sebaya akan mempengaruhi perilaku 
dalam mengelola keuangan pada individu tersebut begitupun berlaku sebaliknya. Dengan 
pengaruh tersebut akan memudahkan individu untuk mengatur dan melakukan perilaku 
pengelolaan keuangan dengan baik dan optimal. Selain itu, penelitian oleh, Mufida & 
Sholikhah, (2022) juga menunjukana adanya pengaruh teman sebaya terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Wicaksono & Nuryana, (2020)  
turut memperkuat hasil penelitian ini dengan menunjukkan bahwa teman sebaya 
berpengaruh terhadap perilaku pegelolaan keuangan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa semakin positif pengaruh teman sebaya yang dimiliki mahasiswa Program Studi S1 
Manajemen Universitas Pendidikan Ganesha, maka semakin baik pula perilaku pengelolaan 
keuangan yang ditunjukkan, seperti kemampuan mengendalikan pengeluaran, menyusun 
perencanaan keuangan, serta mengambil keputusan keuangan secara bijaksana. 

Pengaruh Literasi Keuangan Dan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 
Mahasiswa Program Studi S1 Manajemen Universitas Pendidikan Ganesha 

 Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan dan 
teman sebaya secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan mahasiswa Program Studi S1 Manajemen Universitas Pendidikan 
Ganesha. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang telah dirumuskan dinyatakan diterima. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa tidak hanya 
dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi juga oleh kombinasi faktor internal dan faktor eksternal 
yang saling mendukung dalam membentuk perilaku keuangan yang baik. Dalam hal ini 
faktor internal seperti literasi keuangan berperan dalam memberikan pengetahuan dan 
pemahaman kepada mahasiswa mengenai cara mengelola keuangan secara bijaksana. Selain 
itu, teman sebaya juga memiliki peran dalam membentuk perilaku pengelolaan keuangan 
mahasiswa. Selama menjalani perkuliahan, mahasiswa lebih banyak berinteraksi dengan 
teman sebaya baik dalam kegiatan akademik maupun di luar perkuliahan. Interaksi tersebut 
dapat memengaruhi cara berpikir, gaya hidup, serta kebiasaan mahasiswa dalam 
menggunakan uang. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan 
oleh Ajzen (1991), yang menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat yang 
terbentuk melalui sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam penelitian ini, 
literasi keuangan berkaitan dengan aspek sikap dan persepsi kontrol perilaku, karena 
pengetahuan serta pemahaman mengenai keuangan dapat membentuk keyakinan mahasiswa 
dalam mengelola keuangannya. Sementara itu, teman sebaya berkaitan dengan norma 
subjektif karena lingkungan sosial dapat memberikan pengaruh terhadap keputusan dan 
kebiasaan seseorang dalam berperilaku. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan mahasiswa Program Studi S1 Manajemen Universitas Pendidikan 
Ganesha. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang 
dimiliki mahasiswa, maka semakin baik pula perilaku mereka dalam mengelola keuangan, 
seperti menyusun anggaran, mengendalikan pengeluaran, menabung, dan mengambil 
keputusan keuangan secara bijaksana. Selanjutnya, teman sebaya berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Program Studi S1 Manajemen 
Universitas Pendidikan Ganesha. Temuan ini mengindikasikan bahwa lingkungan 
pertemanan yang positif mampu mendorong mahasiswa untuk menerapkan perilaku 
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pengelolaan keuangan yang lebih baik melalui interaksi, pertukaran informasi, serta 
kebiasaan keuangan yang saling memengaruhi. Secara simultan, literasi keuangan dan teman 
sebaya berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Program 
Studi S1 Manajemen Universitas Pendidikan Ganesha. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan mahasiswa dalam memahami konsep keuangan serta pengaruh positif dari 
lingkungan teman sebaya secara bersama-sama mampu meningkatkan perilaku pengelolaan 
keuangan mahasiswa. Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan yang didukung oleh 
lingkungan pertemanan yang positif dapat membentuk perilaku pengelolaan keuangan 
mahasiswa yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka saran yang dapat diberikan 
adalah mahasiswa diharapkan dapat terus meningkatkan literasi keuangan melalui 
pemahaman dan penerapan pengelolaan keuangan yang baik, seperti menyusun anggaran, 
mengendalikan pengeluaran, membiasakan menabung, serta mengambil keputusan 
keuangan secara bijaksana sehingga mampu membentuk perilaku pengelolaan keuangan 
yang lebih baik. Selain itu, mahasiswa juga diharapkan mampu membangun lingkungan 
pertemanan yang positif karena teman sebaya terbukti memberikan pengaruh terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan. Lingkungan pertemanan yang saling memberikan 
dukungan, berbagi informasi, dan membiasakan perilaku keuangan yang bertanggung jawab 
diharapkan dapat mendorong mahasiswa untuk lebih bijaksana dalam mengelola 
keuangannya. Bagi Program Studi S1 Manajemen Universitas Pendidikan Ganesha, hasil 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan program 
edukasi literasi keuangan melalui kegiatan akademik maupun nonakademik guna 
membentuk perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa yang lebih baik. Selanjutnya, bagi 
peneliti berikutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain di luar penelitian ini, seperti 
gaya hidup, pengendalian diri, pendapatan, atau inklusi keuangan, serta memperluas objek 
penelitian pada program studi atau perguruan tinggi yang berbeda agar diperoleh hasil 
penelitian yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 
pengelolaan keuangan mahasiswa. 
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